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Pemeriksaan telur cacing Trichuris trichiura menggunakan 

metode flotasi yaitu metode yang dirancang untuk memisahkan 

organisme protozoa dan telur cacing berdasarkan perbedaan 

berat jenis. Ketepatan waktu pengapungan juga berperan 

penting dalam menyebabkan jumlah telur cacing yang akan 

mengapung pada permukaan larutan atau menempel pada deck 

glass. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan variasi 

waktu pengapungan terhadap jumlah telur cacing Trichuris 

trichiura menggunakan metode flotasi. Jenis penelitian adalah 

Eksperimental Laboratorik. Sampel yang digunakan adalah 

feses yang positif mengandung telur cacing Trichuris trichiura 

yang diperiksa menggunakan larutan NaCl jenuh (garam halus) 

dengan variasi waktu pengapungan 5, 10, 15, 20 dan 45 menit. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan jumlah telur cacing Trichuris 

trichiura yang diperoleh dengan variasi waktu pengapungan 

pada menit ke 5 adalah 3, menit ke 10 adalah 4, menit ke 15 

adalah 4, menit ke 20 adalah 7 dan menit ke 45 adalah 8 buah 

telur,  dimana jumlah yang paling banyak ditemukan telur 

cacing Trichuris trichiura yaitu pada 20 dan 45 menit. Hasil uji 

statistik menggunakan Kruskal Wallis dengan derajat 

kepercayaan 0,05 didapatkan p value 0,358 (p > 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara variasi waktu pengapungan terhadap jumlah 

telur cacing Trichuris trichiura menggunakan metode flotasi. 

Keywords : 

Metode Flotasi,  

Trichuris trichiura. 

 

Pendahuluan 

Penyakit kecacingan merupakan 

penyakit menular yang termasuk salah 

satu masalah kesehatan utama di 

Indonesia. Hal ini dapat dipahami 

karena pada umumnya masyarakat di 

negara kita kurang menyadari akan 

kebersihan dan sanitasi lingkungan. 

Infeksi kecacingan dapat mengakibatkan 

menurunnya kondisi kesehatan, gizi, 

kecerdasan dan produktifitas 

(PERMENKES RI, 2017). 

Salah satu penyebab kecacingan 

yaitu infeksi Soil Transmitted Helminth  

 

(STH) yang merupakan cacing golongan 

nematoda yang memerlukan tanah untuk  

perkembangan bentuk infektifnya. 

Golongan cacing yang sering 

menyebabkan masalah kesehatan di 

Indonesia antara lain Ascaris 

lumbricoides, Necator americanus, 

Ancylostoma duodenale dan Trichuris 

trichiura (Sudomo, 2008). 

Penyakit yang disebabkan oleh 

cacing Trichuris trichiura dinamakan 

trichuriasis. Prevalensi trichuriasis 

termasuk yang tertinggi di Indonesia 

dibandingkan penyakit infeksi yang 
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disebabkan oleh jenis cacing lainnya. 

Hal ini di perkuat oleh hasil penelitian 

(Indriyati, 2016) prevalensi infeksi 

Trichuris trichiura merupakan yang 

tertinggi yaitu sebanyak 32 anak 

(12,8%) yang terinfeksi dari total 250 

sampel. Tingginya infeksi Trichuris 

trichiura di dukung oleh beberapa hal 

antara lain iklim tropis dan kondisi 

lingkungan yang sangat sesuai untuk 

perkembangan telur cacing. Trichuris 

trichiura juga mengisap darah hospes 

sehingga dapat menyebabkan anemia 

(KEMENKES RI, 2012). 

Metode standar untuk 

mendiagnosis keberadaan cacing 

Trichuris trichiura adalah dengan 

mengeidentifikasi telur cacing secara 

mikroskopis dalam sampel tinja. Telur 

cacing Trichuris trichiura sulit 

ditemukan pada infeksi ringan karena 

memiliki ukuran paling kecil dan mudah 

tertutupi oleh kotoran pada saat 

pengamatan sehingga disarankan 

menggunakan prosedur konsentrasi 

(CDC, 2013). Menurut Setya (2015) 

mengatakan bahwa salah satu metode 

konsentrasi yaitu metode flotasi. Metode 

ini dirancang untuk memisahkan 

organisme protozoa dan telur cacing dari 

kotoran tinja berdasarkan perbedaan 

berat jenis. Prosedur flotasi 

memungkinkan terpisahnya telur cacing 

dengan menggunakan cairan yang 

memiliki berat jenis tinggi. Berat jenis 

larutan pengapung yang digunakan 

adalah 1,172 mm
3
. 

Prinsip pemeriksaan telur cacing 

metode flotasi yaitu berdasarkan 

konsentrasi berat jenis pada larutan. 

Komponen dengan BJ yang lebih kecil 

seperti telur cacing akan mengapung di 

permukaan larutan (Soedarto, 2011). 

Sedangkan kotoran tinja yang dengan BJ 

yang lebih besar perlahan-lahan 

tenggelam kedasar tabung. Larutan 

pengapung juga berperan penting dalam 

menyebabkan telur cacing dapat 

mengapung kepermukaan larutan. Salah 

satu larutan yang sering dipakai adalah 

NaCl jenuh (Setya, 2015). 

Berdasarkan penelitian 

(Hardyanto, 2016) ditemukan hasil rata-

rata pemeriksaan telur cacing Soil 

Transmitted Helminth (STH) sebesar 

16,33 dengan metode flotasi 

menggunakan NaCl jenuh dan waktu 

pengapungan selama 5 menit. 

Sedangkan pada penelitian (Zahriati, 

2017) digunakan waktu pengapungan 

selama 10 menit ditemukan hasil 

pemeriksaan telur cacing tambang 

metode flotasi dengan larutan NaCl 

jenuh menggunakan tabung besar rata-

rata berjumlah 2 telur, dan pada tabung 

kecil rata-rata berjumlah 5 telur. 

Ketepatan waktu pengapungan 

juga berperan penting dalam 

menyebabkan jumlah telur cacing yang 

akan mengapung pada permukaan 

larutan atau menempel pada deck glass. 

Untuk mendapatkan waktu pengapungan 

yang tepat maka diperlukan adanya 

penelitian tentang “Perbedaan variasi 

waktu pengapungan terhadap jumlah 

telur cacing Trichuris trichiura” dengan 

menggunakan waktu pengapungan 5, 10 

15, 20 menit dan 45 menit sebagai 

kontrol. 
 

Bahan dan metode 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah Eksperimental Laboratorik yaitu 

suatu jenis penelitian dengan 

melakukan kegiatan percobaan yang 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

variasi waktu pengapungan (5, 10, 15, 

20 dan 45 menit) terhadap jumlah telur 

cacing Trichuris trichiura 

menggunakan metode flotasi. 

Alat yang digunakan penelitian 

ini antara lain tabung reaksi, rak tabung 

reaksi, objek glass, deck glass, beaker 

glass, batang pengaduk, corong, 

piknometer dan mikroskop. Bahan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

garam halus, aquades, dan sampel feses 

yang positif mengandung telur cacing 
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Trichuris trichiura. 

.  Sampel dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi, ditambahkan dengan 

larutan NaCl jenuh sampai penuh, lalu 

aduk sampai homogen, kemudian tutup 

dengan deck glass, pastikan larutan 

bersentuhan dengan deck glass tanpa 

lubang udara dan masing-masing 

sampel didiamkan selama 5, 10, 15, 20 

menit dan 45 menit sebagai kontrol. 

Setelah itu kaca penutup diangkat 

dengan hati-hati dan diletakkan di atas 

objek glass, amati di bawah mikroskop 

(WHO, 2012). 

Data yang diambil selama 

pemeriksaan berlangsung merupakan 

data primer, yaitu semua data yang 

diperoleh secara langsung dari hasil 

penelitian yang dilakukan. Data 

perimer yang didapat kemudian diolah 

untuk menentukan jumlah telur cacing 

Trichuris trichiura. Data pengujian 

yang diperoleh ditabulasikan dan 

dianalisis menggunakan uji statistik 

yaitu uji normalitas data dilakukan 

dengan uji Shapiro wilk. Data yang 

diperoleh berdistribusi tidak normal 

sehingga dilanjutkan dengan uji non 

parametris yaitu uji Kruskal Wallis. 

 
Hasil 

Hasil pengamatan pada sediaan 

baca terhadap pemeriksaan telur cacing 

Trichuris trichiura pada metode flotasi 

dengan variasi waktu pengapungan 

antara 5, 10, 15, 20 dan 45 menit dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1. Jumlah Telur Cacing Trichuris 

trichiura Berdasarkan Variasi 

Waktu Pengapungan 

No Perlakuan Jumlah telur cacing 

Trichuris trichiura 

1 

2 

3 

4 

5 

5 Menit 

10 Menit 

15 Menit 

20 Menit 

45 Menit 

3 

4 

4 

7 

8 

 

 
Gambar 1. Grafik Jumlah Telur Cacing 

Trichuris trichiura Berdasarkan Waktu 

Pengapungan. 

Pada grafik di atas 

menunjukkan bahwa jumlah hasil 

yang diperoleh pada menit ke 20 

dan menit 45 lebih tinggi 

dibandingkan dengan 5 menit, 10 

menit dan 15 menit. 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Telur Cacing Trichuris trichiura 

pada waktu pengapungan 5 

menit 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil pemeriksaan 

telur cacing Trichuris trichiura metode 

flotasi mengunakan larutan NaCl jenuh 

(garam halus) dengan variasi waktu 

pengapungan secara keseluruhan 

memiliki perbedaan yang dapat dilihat 

dari jumlah telur cacing yang 

ditemukan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin lama waktu 

pengapungan maka semakin banyak 

telur cacing yang ditemukan, karena 

pada menit 20 dan 45 semua telur cacing 

Trichuris trichiura sudah mengapung 

dan menempel pada deck glass dengan 

sempurna. Namun pada hasil uji statistik 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara variasi waktu pengapungan 

terhadap jumlah telur cacing Trichuris 

0

1

2

3

4

5

5 menit 10 menit15 menit20 menit45 menit

J

u

m

l

a
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Perlakuan 

Hasil Perbedaan Jumlah Telur Cacing 

Trichuris trichiura 

PENGULANGAN1

PENGULANGAN2

PENGULANGAN3

PENGULANGAN4

PENGULANGAN5
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trichiura sehingga pada saat 

pemeriksaan dengan menggunakan 

metode flotasi bisa menggunakan waktu 

pengapungan 5 sampai 45 menit. 

Faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap jumlah telur 

cacing yang diperoleh adalah kesulitan 

pada saat pengangkatan deck glass yang 

kurang benar. Jika tidak hati-hati dalam 

pengangkatan, telur cacing akan jatuh 

kembali ke dasar larutan pengapung. 

Larutan pengapung yang terlalu penuh 

juga dapat berpengaruh, sebab ketika 

pengangkatan deck glass, larutan yang 

terlalu penuh akan tumpah ke pinggir 

tabung pengapung dan berpengaruh 

pada jumlah telur cacing yang diperoleh 

pada saat pemeriksaan (Hardyanto, 

2016). 

Kelemahan yang terdapat pada 

penelitian ini adalah sampel tidak 

dilakukan homogenitas sehingga tidak 

diketahui jumlah telur cacing Trichuris 

trichiura yang terdapat pada tiap sampel 

yang dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Jumlah telur cacing Trichuris 

trichiura yang diperoleh 

menggunakan metode flotasi 

dengan variasi waktu pengapungan 

pada menit ke 5 adalah 3, pada ke 

menit 10 adalah 4, pada menit ke 

15 adalah 4, pada menit 20 adalah 7 

dan menit ke 45 adalah 8 buah 

telur. 

2. Hasil uji Kruskal Wallis diperoleh 

nilai signifikan p=0,358 sehingga 

(p=0,358>0,05) yang berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara variasi waktu pengapungan 

terhadap jumlah telur cacing 

Trichuris trichiura menggunakan 

metode flotasi. Namun dari hasil 

penelitian ada perbedaan, dimana 

jumlah yang paling banyak 

ditemukan telur cacing Trichuris 

trichiura yaitu pada 20 dan 45 

menit. 

Dari hasil penelitian ini 

sebaiknya untuk pemeriksaan 

laboratorium metode flotasi 

menggunakan waktu pengapungan 20-

45 menit dan bagi peneliti selanjutnya, 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan melakukan penelitian dengan 

jenis telur cacing yang berbeda. 
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